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Bagi para pelaku sektor Usaha Sawmill (penggergajian) sumber bahan
baku semakin hari semakin berkurang, hal ini juga dirasakan oleh masyarakat
Alalak Selatan dan Alalak Tengah. Kondisi ini diperparah lagi bahwa wilayah
Alalak sendiri bukan penghasil kayu, karena wilayah ini tidak memiliki hutan,
melainkan mendapatkan dari wilayah lain. Masalah yang diteliti adalah
bagaimana prospek usaha sawmill dan kendala yang dihadapi dalam menjalankan
usaha sawmill di Kelurahan Alalak Kecamatan Banjarmasin Utara.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yang
bersifat deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian ini adalah di Kelurahan Alalak
Selatan dan Kelurahan Alalak Tengah. dalam penelitian ini ada 10 orang
pengusaha bandsaw yang terbagi menjadi 2 Kelurahan yaitu 5 orang di Kelurahan
Alalak Selatan dan 5 orang di Kelurahan Alalak Tengah Kecamatan Banjarmasin
Utara. adapun yang menjadi objek penelitiannya adalah pengusaha sawmill yang
sudah lama menjalankan usaha sawmill di Kelurahan Alalak Kecamatan
Banjarmasin Utara. Pengumpulan data dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik observasi, interview dan dokumenter.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prospek usaha
sawmill di Kelurahan Alalak Kecamatan Banjarmasin Utara, dari akhir tahun 2017
sampai sekarang ini tidak ada mengalami peningkatan dalam menjalankan usaha
ini, hal ini dibuktikan dengan adanya persentase penjualan usaha Sawmill dari
tahun 2017 ke tahun 2018. Adapun kendala yang dihadapi para pengusaha
Sawmill yaitu: sulitnya mendapatkan bahan baku, keterbatasan modal, harga,
batas waktu pengiriman bahan baku, dan produk cacat.



